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ABSTRAC 

Rada Mardani (2021)          : The Effectiveness of Sensor Sticks to Improve   

Mobility Orientation Skills for Blind Children at 

PSBN Tuah Sakato Padang. 

 

The implementation of the research was motivated by the problems found in 

PSBN Tuah Sakato Padang. Researchers made observations during the 

implementation of mobility orientation learning. Based on observations, blind 

children still have difficulty in mobility orientation even though they are using a 

cane, such as still tripping and falling when going somewhere. Therefore, 

researchers want to provide a sensor stick to improve mobility orientation abilities 

for blind children. 

The method in this study uses a pre-experimental design which is divided 

into three stages of implementation, namely starting with a pre-test in order to 

obtain information about the knowledge of blind children before being given an 

intervention. The next stage is the provision of treatment, in the form of giving a 

sensor stick as a medium to improve the ability of mobility orientation. The last 

stage is the post-test, to find out the extent of the development of the ability of 

blind children after the intervention is given.  

Based on the results of data processing, it is proven that the sensor stick is 

effective in helping visually impaired children improve their mobility orientation 

skills at PSBN Tuah Sakato Padang. 
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ABSTRAK 

Rada Mardani (2021)     :       Efektivitas Tongkat Sensor untuk Meningkatkan  

Kemampuan Orientasi Mobilitas bagi Anak 

Tunanetra di PSBN Tuah Sakato Padang. 

 

Pelaksanaan penelitian dilatar belakangi oleh masalah yang ditemukan di 

PSBN Tuah Sakato Padang. Peneliti mengadakan pengamatan pada saat 

pelaksanaan pembelajaran orientasi mobilitas. Berdasarkan hasil pengamatan, 

anak tunanetra masih kesulitan dalam orientasi mobilitas walaupun sudah 

menggunakan tongkat, seperti masih tersandung dan terjatuh ketika pergi ke 

sesuatu tempat. Oleh sebab itu peneliti ingin memberikan tongkat sensor untuk 

meningkatkan kemampuan orientasi mobilitas bagi anak tunanetra.  

Metode dalam penelitian ini menggunakan Pre-eksperimen design yang 

terbagi atas tiga tahapan pelaksanaan yaitu dimulai dengan pre-test guna 

mendapatkan informasi tentang pengetahuan anak tunanetra sebelum diberikan 

intervensi. Tahapan selanjutnya adalah pemberian treatment, berupa pemberian 

tongkat sensor sebagai media meningkatkan kemampuan orientasi mobilitas. 

Tahapan terakhir yaitu post-test, untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

kemampuan anak tunanetra setelah diberikannya intervensi.  

Bedasarkan hasil pengolahan data tersebut, terbukti Tongkat sensor efektif 

membantu anak tunanetra dalam meningkatkan kemampuan orientasi mobilitas di 

PSBN Tuah Sakato Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak tunanetra merupakan anak yang mengalami gangguan pada 

penglihatan baik mereka yang masih memiliki sisa penglihatan maupun yang 

tidak punya sisa penglihatan. Namun anak tunanetra masih bisa menggunakan 

indera lainnya sebagai alat pengganti indera penglihatannya. sehingga 

memerlukan pelayanan khusus untuk memenuhi kebutuhan dalam 

bermobilitasnya (Villela, 2013).  

Anak tunanetra mempunyai karakteristik seperti tidak mampu melihat, 

mata bergoyang terus, kesulitan mengambil benda kecil di dekatnya, sering 

meraba-raba atau tersandung waktu berjalan, peradangan hebat di bola mata, 

dan kerusakan nyata pada kedua bola matanya (Sumekar, 2009). Dengan 

karakteristik yang di miliki anak tunanetra maka berdampak pada orientasi 

mobilitasnya. 

Tongkat yang digunakan anak tunanetra di PSBN Tuah Sakato Padang 

yaitu tongkat lipat biasa, tongkat tersebut terlalu sederhana sehingga perlu 

adanya tongkat yang lebih baik. Salah satu alat bantu yang dapat digunakan 

untuk membantu anak tunanetra salah satunya adalah tongkat sensor. 

Tongkat merupakan alat yang digunakan untuk membantu anak 

tunanetra yang sangat praktis dan murah untuk ditemukan, tongkat penting 

sekali untuk anak tunanetra agar anak tunanetra dapat berjalan secara mandiri, 

tanpa meminta bantuan dari orang lain. (Haryanto & Argadila, 2019). 
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Sedangkan sensor merupakan alat yang digunakan untuk mendeteksi 

penghalang di depan  (Fax, 2011). Jadi dari pengertian tongkat dan sensor 

diatas dapat dimaknai bahwa tongkat sensor adalah alat yang dapat digunakan 

untuk membantu anak tunanetra dalam berjalan, yang mana tongkat sensor 

tersebut dapat mendeteksi penghalang yang ada di depan tongkat. Dengan 

adanya tongkat sensor ini maka akan dapat mempermudah anak dalam 

berorientasi mobilitas.  

 Tongkat sensor diberikan kepada anak tunanetra dengan bertujuan 

untuk memandirikan anak tunanetra dalam kehidupan sehari-harinya. Anak 

perlu menghindari tubuhnya dari benturan dan menghindari benda-benda 

yang ada disekitar. Jika anak tunanetra tidak diberi alat bantu maka anak 

tunanetra akan mengalami kesulitan dalam beraktivitas secara mandiri. 

Pembuatan tongkat sensor ini yaitu penulis berkolaborasi dengan anak 

Universitas Andalas yang bernama Idul bp 18 dan anak Universitas Negeri 

Padang yang bernama Zikri bp 16.  

          Berdasarkan studi pendahuluan di PSBN Tuah Sakato Padang, tempat 

penulis melakukan studi pendahuluan, penulis melihat beberapa anak 

tunanetra yang jenis ketunanetraannya yaitu buta total (totally blind) yaitu 

mereka tidak bisa melihat cahaya sama sekali. Dari beberapa anak tunanetra, 

5 anak yang akan dijadikan sampel. 5 anak tunanetra tersebut masuk ke 

klasifikasi dalam buta total bawaan.  

         Program latihan orientasi mobilitas anak tunanetra di PSBN Tuah 

Sakato Padang berdasarkan informasi kurang intens atau kurang memadai 
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karena sudah diajarkan cara menggunakan tongkat dengan baik, namun anak 

tunanetra belum bisa menggunakan tongkat dengan semaksimal mungkin 

sehingga anak masih terjatuh dan tersandung ketika berjalan ke tempat biasa 

yang sering dikunjunginya meskipun sudah 2 tahun lamanya diajarkan cara 

menggunakan tongkat di PSBN Tuah Sakato Padang.  

Dalam mengatasi masalah diatas, penulis mendapatkan solusi untuk 

membantu anak tunanetra yang ada di PSBN Tuah Sakato Padang dalam 

berorientasi mobilitas, dalam hal ini penulis mengujikan sebuah alat untuk 

membantu anak tunanetra, alat yang dimaksud yaitu tongkat sensor, tongkat 

yang dapat mendeteksi benda yang ada di depan tongkat. Sejauh ini belum 

ada yang melakukan pengujian alat tersebut kepada anak tunanetra yang 

berada di PSBN Tuah Sakato Padang, untuk itu penulis tertarik untuk 

mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Efektivitas Tongkat Sensor 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Orientasi Mobilitas Bagi Anak Tunanetra 

Di PSBN Tuah Sakato Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di simpulkan 

permasalahannya, sebagai berikut : 

1. Anak tunanetra sudah diajarkan menggunakan tongkat namun belum bisa 

menggunakan tongkat lebih baik sehingga anak tunanetra masih terjatuh 

dan tersandung ketika berjalan ke tempat biasa dikunjunginya. 

2. Tongkat yang digunakan anak tunanetra terlalu sederhana sehingga perlu 

adanya tongkat yang lebih baik 

3. Program latihan orientasi mobilitas anak tunanetra berdasarkan informasi 

kurang intens atau kurang memadai  

C. Batasan Masalah 

Dari masalah diatas, maka penulis membatasi pada menggunakan atau 

keterampilan berjalan dengan menggunakan tongkat, pada penelitian ini 

penulis menggunakan alat bantu berupa sensor pada anak tunanetra agar anak 

bisa lebih efektif  ketika berjalan. 

D. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan 

penelitian ini sebagai berikut : Apakah tongkat sensor efektif untuk 

meningkatkan kemampuan orientasi mobilitas bagi anak tunanetra di PSBN 

Tuah Sakato Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

         Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas dari tongkat sensor 

(tongser) untuk meningkatkan kemampuan orientasi mobilitas anak tunanetra 

di PSBN Tuah Sakato Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian secara khusus yaitu membuktikan bahwa 

tongkat sensor untuk meningkatkan kemampuan orientasi mobilitas, serta 

dapat bermanfaat secara luas bagi beberapa pihak, antara lain:  

1. Bagi Peneliti, adalah menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

efektivitas tongkat sensor dalam meningkatkan kemampuan orientasi 

mobilitas bagi anak tunanetra di PSBN Tuah Sakato Padang 

2. Bagi Guru, adalah membantu guru pada pemberian pemahaman tentang 

orientasi mobilitas pada anak tunanetra 

3. Bagi Anak Tunanetra, adalah membatu meningkatkan orientasi mobilitas 

anak tunanetra melalui tongkat sensor (tongser)  

4. Bagi Peneliti Berikutnya, hasil penelitian ini dapat untuk acuan dalam 

pelaksanaan penelitian berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


